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Abstrak

Tahu merupakan makanan khas di Kediri, namun tidak membuat para produsen mendapat penghasilan
optimal. Permasalahan penentuan jumlah produksi sering dihadapi oleh suatu industri tahu. Jumlah barang
yang diproduksi tidak sesuai dengan ketersediaan sumber daya yang tersedia merupakan faktor penentu
produksi. Penentuan jumlah produksi untuk memperoleh keuntungan maksimal dapat diselesaikan
menggunakan model program linier dengan metode simpleks. Metode simpleks adalah metode penyelesaian
dalam program linear dengan variabel dan kendala lebih dari dua untuk mencari nilai optimal. Data yang
diambil dalam penelitian ini adalah data dari rumah produksi tahu Pak Sud. Berdasarkan penelitian
diperoleh hasil perhitungan optimasi diantaranya jumlah produksi tahu putih yang harus diproduksi
sebanyak 3.64 kali dan tahu takwa sebanyak 1.82 kali, serta keuntungan maksimum sebesar Rp 148000 /hari.
Kata Kunci : Produksi, Tahu, Program Linear, Metode Simpleks.

Abstract

Tofu is an typical foods in Kediri, however it’s not make producers get optimal income. The problem of determining
the amount of production is often faced by a tofu industry. The number of goods produced it is not in accordance with
the availability of available resources is a determining factor of production. Determination of the amount of production
to obtain maximum profit can be complete using a linear program model by simplex method. The simplex method is
solution method in linear program with more than two variables and constraints to find the optimal value. The research
data taken from Pak Sud's house tofu production. Based on the research, the optimization calculations results obtained
the number of white tofu production must be produced as much as 3.64 times and takwa tofu as much as 1.82 times,

then maximum income is IDR 148000 /day.

Keywords: Production, Tofu, Linear Programs, Simplex Methods.

PENDAHULUAN

Industri adalah suatu tindakan penanganan
bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi
produk yang bernilai tambah dan bermanfaat (UU
Perindustrian Nomor 3 Tahun 2014). Di kota Kediri
dan Kabupaten lainnya banyak berdiri industri-
industri tahu yang terbagi menjadi dua, yaitu
industri besar dan industri berskala rumah tangga
(Rhohman, 2018). Meskipun tahu menjadi makanan
favorit khas di Kediri, namun tidak membuat
produsen tahu memiliki pendapatan yang optimal.
Banyak faktor penentu dalam proses produksi tahu
hingga menjadi tahu yang siap dikonsumsi dan
dijual. Untuk sementara itu, dalam menentukan
harga jual harus mengikuti daya beli pasar. Hal ini
terlihat dari harga kedelai sebagai bahan baku utama
pembuatan tahu yang mengalami peningkatan
biaya. Para produsen yang juga pedagang tahu
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merasa bingung dalam menangani permintaan tahu
dari konsumen. Kenaikan harga bahan baku kedelai
sebesar 10-25 persen (Nugraha A, 2020) berdampak
pada tidak adanya pembeli dan penurunan omset
hingga 50 persen (Arief, 2020) yang membuat
beberapa produsen tahu berhenti mendistribusikan
dan menutup usahanya. Sementara itu, produsen
tahu yang tetap bertahan berproduksi sebaiknya
tahu. Upaya juga
berdampak pada berkurangnya keuntungan yang

mengecilkan ukuran ini
diperoleh para pembuat tahu. Dari sekian banyaknya
rumah produksi tahu yang ada di Kediri dipilih
secara acak rumah produksi tahu yang terdampak
masalah ini. Salah satu rumah produksi yang dipilih
adalah rumah produksi tahu Pak Sud.

Rumah produksi tahu Pak Sud berdiri tahu 1996.
Rumah produksi tahu tersebut dapat berdiri hingga
dan mempertahankan

sekarang mampu

eksistensinya diantara banyakanya rumah produksi
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sekala kecil sejenisnya telah bangkrut, karena tidak
mampu menghadapi kenaikan harga kacang kedelai.
Dengan sumber daya manusia yang tidak banyak
tidak dapat
mempertahankan usahanya rumah produksi tahu

dan menambah pekerja, untuk
Pak Sud harus memaksimalkan produksi tahunya
dengan memperkecil ukuran tahu agar tetap
mendapatkan keuntungan.

tahu Pak  Sud

memproduksi dua jenis tahu yaitu tahu putih dan

Rumah  produksi
tahu takwa yang biasa dikenal dengan tahu berwarna
kuning. Sumber daya yang digunakan dalam

produksi terbatas sehingga membuat proses
produksi tidak optimal, keuntungannya pun tidak
maksimal. Selama ini rumah produksi tahu Pak Sud
dalam memutuskan berapa jumlah tahu putih dan
tahu takwa yang diproduksi hanya berdasarkan
yang

mengoptimalkan sumber daya yang tersedia.

perkiraan dirasa kurang dapat

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis ingin
meneliti pengelolaan dari rumah produksi tahu Pak
Sud. Penulis juga berusaha mengembangkan strategi
usaha untuk mengembangkan produksi tahu agar
dapat mengoptimalkan jumlah produksi tahu setiap
harinya bahkan mampu berkembang. Penentuan
jumlah produksi tahu untuk mendapat keuntungan
yang optimal dapat diselesaikan menggunakan
2018).

pemrograman linear merupakan model perbaikan

model program linear (Falani, Strategi

distribusi aset untuk mencapai efektivitas
penyusunan yang sedang berjalan (Pushpavalli et al,
2018). Penulisan langsung program linear adalah
model matematika yang paling sering diterapkan
karena dipandang lebih ideal dalam melacak
pengaturan yang ideal. Pemrograman linear adalah
prosedur penelitian kegiatan yang umumnya
digunakan dalam menemukan jawaban untuk
masalah pilihan administrasi (Oladejo et al, 2019).
Meningkatkan kreasi modern dalam
mendistribusikan aset untuk mencapai kemampuan
menyusun kreasi, khususnya motode simpleks
(Vonda, Qhory Riana Al et al, 2019). Metode
Simpleks adalah strategi yang memiliki kapasitas
kebutuhan ganda sebagai faktor yang digunakan
dalam pemrograman langsung untuk menentukan
nilai ideal dari pekerjaan tujuan (Firmansyah, 2018).
Fungsi tujuan secara matematik terdapat pada
industri dengan fungsi kendala, sedangkan sebagai

variabel tambahan atau variabel slack. Penelitian ini
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berarti untuk memperluas manfaat keuntungan
industri. Dengan tujuan agar fungsi tujuan dibuat
dalam persamaan sebagai berikut:

Zmax = C1X1 + C3Xy + C3X3 + -+ + Cp Xy
Keterangan :

Zmax - Keuntungan maksimum

¢1,Cy,--.,Cq - Koefisien
X1, X3,..., Xy : Variabel
Susunan penyelesaiannya merupakan metode iterasi
(berulang). Dalam metode simpleks, satu hasil
diperoleh  secara  bertahap  dengan  satu
kemungkinan susunan solusi dasar ke berikutnya,
kemudian, pada titik itu sehingga diperoleh hasil
yang optimal (Valinov, 2018).

METODE

Penelitian ini untuk mendapatkan optimalisasi
produksi mengunakan metode program linear dalam
mengambil keputusan. Bahan penelitian didapatkan
melalui studi literatur dari materi-materi penelitian
artikel

pengumpulan data dari pemakaian sumber daya

yang bersumber dari beberapa dan
yang telah dilakukan selama satu bulan di rumah
produksi Pak Sud.

1. Pemrograman Linear

Program linear merupakan identifikasi
dalam membedakan hal-hal mendasar yang dibuat
dengan sistematis untuk menunjukkan sumber daya
yang dibatasi sehingga diperoleh pemecahan yang
ideal (Herjanto, 2008). Programman linear memiliki
tiga komponen dasar, yaitu fungsi tujuan yang ingin
disederhanakan (memperkuat atau membatasi),
kendala atau batasan yang harus dipenuhi oleh
solusi yang didapatkan, dan variabel keputusan (H.
A. Taha, 2007). Bentuk umum program linear ialah
sebagai berikut:
Fungsi Tujuan (Maksimum atau minimum):

Zmax = C1X1 + CXy + C3X3 + =+ + CpXp (2.1)
Kendala:

Ay1X1 + apx, + -+ agpXx, = by

Ap1X1 + Ap2Xy + -+ + AznXxy, = by

P =

Am1X1 + Az Xz + -+ A Xn = by
X =0

(2:2)
Xy, Xy, o

keterangan:

€1,Cy, ", Cn : koefisien fungsi tujuan

X1, X2, Xn : variabel keputusan yang akan

ditentukan

a41,Q1n, ", A1, koefisiean fungsi kendala

by, by, , by : jumlah fungsi kendala
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2. Metode Simpleks

Metode simpleks merupakan salah satu

teknik pengambilan keputusan dalam penyelesaian

program linear menggunakan proses berulang untuk

mecari nilai optimal. Metode ini memiliki kelebihan

dapat menghitung dua atau lebih variabel keputusan

(Y.

Budiasih, 2013). Proses perhitungan

menggunakan metode simpleks dapat dilakukan

menggunakan dua cara yaitu secara manual dan

menggunakan aplikasi atau sofware. Langkah-

langkah perhitungan secara manual metode simpleks

sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

Menentukan variabel keputusan yang akan
digunakan dan mengubahnya menjadi model
matematika.

Menentukan fungsi tujuan yang akan dicapai dan
mengubahnya menjadi model matematika
Menentukan fungsi kendala yang didapat dan
mengubah ke dalam fungsi model matematika.
Menyusun persamaan model matematika yang
terbentuk ke tabel
menentukan kolom kunci dan baris kunci seperti
pada tabel 1

dalam Simpleks serta

Tabel 1. Tabel awal metode simpleks

6) Melakukan tahapan (iterasi) dengan mengubah
variabel keputusan dan membagi nilai pada baris
kunci dengan angka kunci

7) Mengubah nilai-nilai diluar baris kunci hingga
tidak terdapat nilai negatif

8) jika masih terdapat koefisien Z yang bernilai

negatif —maka iterasi dilanjutkan hingga
memperoleh hasil optimal.
Proses perhitungan penyelesaian

menggunakan metode simpleks dilengkapi dengan
iterasi berulang-ulang hingga memperoleh hasil
optimal (Siringoringo, Hotniar. 2005). Oleh karena
itu, penting untuk menggunakan aplikasi agar
membantu perhitungan metode simpleks, khususnya
aplikasi QM- for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data yang didapat pada rumah produksi
tahu Pak Sud yang disajikan pada tabel 2.
Berdasarkan wawancara diketahui rumah produksi
tahu Pak Sud memproduksi dua jenis tahu yaitu tahu
putih dan tahu takwa. Dalam sehari rumah produksi
Pak Sud memproduksi 3 kali produksi tahu putih
dengan sekali produksi diperoleh 200 buah tahu dan

2 kali produksi tahu takwa dengan diperoleh 150

Variabel |5, | x, Xy | S1 ]S, S, | NK
dasar buah tah takwa. Keseluruhan bahan baku produksi
_ _ — o [o o [o o
Z ! €2 En R vaitu kacang kedelai, cuka, air, kunyit, garam, dan
S1 | n | G %an D1 ahan bakar. Berikut tahapan-tahapan proses
S2 Q21 | %22 A | |1 [0 |0 by produksi tahu:
i e Pertama, perendaman kaccang kedelai
S a a T 1b
n m1l m1l m

kedalam jirigen atau wadah selama 2 jam

Keterangan tabel:

5)

Variabel dasar adalah variabel yang nilainya sama
dengan ruas kanan persamaan

NK adalah nilai
persamaan, yaitu nilai dibelakang tanda sama

kanan (nilai kunci) dari
dengan atau nilai dari sumber daya pembatas
yang tersedia.

X;...%, adalah fungsi kendala

S;....S, adalah variabel slack, yaitu variabel yang
ditambah kedalam model matematika fungsi
kendala untuk mengkonversikan pertidaksamaan
menjadi persamaan

Z adalah fungsi tujuan

Menentukan perpotongan antara kolom kunci

dengan baris kunci yaitu elemen cell (angka kunci)
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untuk melunakkan kacang kedelai dan kulit
kacang kedelai mengelupas.

Kedua, mencuci kacang kedelai hingga
bersih dan menggiling kacang kedelai
tersebut menggunakan mesin penggiling.
Masukkan kacang kedelai dan air sedikit
demi sedikit ke dalam mesin giling selama 10
menit hingga halus.

Ketiga, proses pendidihan. Kacang kedelai
yang sudah halus dimasukkan ke dalam
katel yang sudah berisi air mendidih. Proses
pendidihan dilakukan selama 20 menit dan
adonan terus diaduk agar busa tidak keluar
dari katel dan mengencer.

Keempat, adonan disaring menggunakan
kain untuk memisahkan sari kedelai dan
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ampasnya. Proses penyaringan ini dilakukan
selama 15 menit.

Kelima, penggumpalan. Sari kedelai diberi
tambahan cuka sedikit demi sedikit untuk
menggumpalkan protein bakal tahu. Setelah
terlihat
gumpalan protein dan air cuka diatasnya.

15 menit dua lapisan terdiri
Sebagian air cuka disimpan untuk bahan
tahu

sebagian lainnya dibuang.

baku produksi selanjutnya dan
Keenam, Pencetakan. Gumpalan protein
yang terbentuk dimasukkan ke cetakan tahu
yang telah dilapisi kain tipis. Selanjutnya
diberi beban diatasnya dan didiamkan
selama 30 menit agar tahu terbentuk.

Ketujuh, Pengirisan. Tahu yang sudah jadi
tadi

cetakannya dan dimasukkan ke wadah yang

diiris sesuai ukuran atau bentuk
berisi air.

Kedelapan, khusus untuk produksi tahu
takwa tahu yang sudah diiris didiamkan 45p
menit. Selanjutnya tahu dimasukkan ke
dalam air rebusan air perasan kunyit dan
ditambah garam. Perebusan tahu dilakukan
selama 15 menit.

Tabel 2. Data Produksi tahu di rumah produksi
tahu Pak Sud tiap harinya pada tahun 2020

Bahan Tahu Tahu Persediaan
Putih Takwa
Kacang 37.5 46.7 50000
kedelai
Kayu bakar 166.67 110 83000
Solar 0.3 0.25 2
Cuka 0.3 0.5 3
Kunyit - 500 2000
Garam - 250 1000
Kapasitas 200 150 1000
Produksi
Waktu 1.5 25 10
pengerjaan
Keuntungan 22500/ 36400/ -
produksi produksi
*waktu pengerjaan dihitung dari proses

pendidihan hingga selesai

Untuk mengetahui alokasi jumlah dua jenis
produksi tahu tiap harinya agar diperoleh pendapat
yang maksimal dari produsen, maka penyelesaian
dalam penelitian ini menggunakan program linear
yang terdiri atas variabel

metode simpleks
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keputusan, fungsi tujuan, dan fungsi kendala. Berikut
langkah - langkah penyelesaiannya antara lain:
1) Menentukan fungsi variabel:
jumlah produksi tahu putih= x;
jumlah produksi tahu takwa =x,
2)Menentukan fungsi tujuan dan mengubah
kedalam model matematika
Fungsi tujuan adalah memaksimalkan
pendapat produksi tahu tiap harinya.
Maksimumkan :
Z = 22500x, — 36400x,
7 — 22500x, — 36400%, = 0
3) Menentukan fungsi kendala dan mengubah
kedalam model matematika dengan
menambahkan variabel slack
Kacang Kedelai: 37,5x; +46,7x, < 50000
37,5x; + 46,7x, + S; = 50000
Kayu bakar : 166,7x; + 110x, < 83000
166,7x, + 110x, + S, = 83000
Solar : 0,3x; + 0,25x, < 2
0,3%; + 0,25x, + S5 = 2
Cuka:0.3x; +0.5x, <3
0.3x; +05x, +5, =3
Kunyit: 500x, < 2000
500x; + S5 = 2000
Garam : 250x, < 1000
250x, + S¢ = 1000
Kapasitas Produksi : 200x;, + 150x, < 1000
200x; + 150x, + S, = 1000
Waktu pengerjaan : 1,5x; + 2,5x, < 10
1,5x%; + 2,5x, + Sg = 10
batasan non negatif :
X1, %2, 1,52, 53,54, Ss,Se, S, S5 = 0
4) Menyusun persamaan model matematika yang

terbentuk ke dalam tabel Simpleks

Fungsi kendala dan tujuan yang telah
diubah menjadi bentuk baku metode simpleks
dengan menambahkan variabel slack yang
disusun dalam tabel awal simpleks seperti yang

ditampilkan pada tabel 3.
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Tabel 3. tabel awal metode simpleks Tabel 5. Baris kunci
Vaiab \Z 0 x| Xy | 84|55 |Sq | Sy | Ss| 5| SH] 5g |°E ETNERE 2| Iso | [z T2 Usa | Tss | [oe -1 [s | P Indeks
el Dasar
Dasar z 1 12500 |-36400 [0 0 [ 0 0 o o [ 0 [
2 1 [22500 | 36200 [0 |0 0 |o o [0 o |o 0 s o w3 w7 |1 o o o o Jo o ] 50000 107066
s 0 [375 467 1 o 0 0 0 0 0 o 50000 53 L] 16667 | 110 ° 1 L] ° ° 0 0 ° 33000

1

s, 0 | 166,67 | 110 L 1 L] 0 o o o |0 83000

53 0|03 025 o o 1 0 0 0 o o 2

s o o3 035 o |0 o 1 o o o |0 3
7]

s o]0 500 0 0 0 0 1 0 0 0 2000 — T — - -
5 s o [wo 1o o o [o [o 0 o | ] 1000 66

S5 oo 250 o |0 L 0 0 1 o |0 1000 5 0 13 15 0 0 [ 0 [] L] 0 1]

s 0 | 200 150 o |0 o 0 o o 1 o 1000
7

& 7) Menentukan perpotongan kolom kunci dan baris
kunci yaitu elemen cell (angka kunci)
5) Menentukan kolom kunci Dari tabel simpleks dapat diketahui angka
Kolom kunci ditentukan dari koefisien kuncinya adalah 500, hal ini dapat dilihat di tabel
fungsi tujuan. Untuk mendapatkan nilai tujuan 6.
maksimum maka kolom kunci yaitu kolom dengan
koefisien negatif terbesar yang dapat dilihat pada Tabel 6. perpotongan kolom kunci dengan
tabel 4. baris kunci
Tabel 4. Kolom kunci s [ 5] o] ol [ o o o o o [ pe
j At 8)Melakukan tahap iterasi dengan mengubah
& variabel keputusan dan membagi baris kunci
dengan angka kunci yang direpresentasikan pada
6) Menentukan baris kunci tabel 7.
Baris kunci yaitu baris yang memiliki indeks Tabel 7. Baris baru
terkecil, dari data yang ada baris kunci bisa dilihat i xSl e o Tocls o =
pada tabel 5. Indeks didapat dari NK (nilai kanan) o
dibagi oleh nilai kolom kunci yang berkaitan. ‘
Dalam hal ini, nilai negatif dan 0 (nol) pada kolom &
kunci tidak dipertimbangkan yang artinya tidak =
ikut menjadi pembagi. Jika indeks terkecil 5
mengikut sertakan nilai negatif dan 0 (nol) dalam 54
perhitungan indeks, maka dihasilkan tabel tidak o oo 1 o fo [0 |0 Joso|e Jo |0 s
layak atau tidak didapatkan hasil optimum. Pilih .
sembarang baris, jika terdapat indeks terlecil yang -
lebih dari satu. S;
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9) Mengubah nilai-nilai diluar baris kunci hingga

tidak terdapat nilai negatif

Baris baru = baris lama - (nilai kolom kunci* nilai

baris kunci barus)

Tabel 8. Iterasi pertama

Vanabel | Z | x, X5 s |5y | s |54 |55 S5 |57 | | sg ||NE
e Persamaan Z baru : Dasr
. VA 1 (-22500 |0 o 0 0 o 728 0 0 0 145600
Z 1 -22500 | -36400 O 0 0 o 0 L] 0
s. 0 [375 0 1 0 0 0 00034 |0 0 0 498132
36400 |0 0 1 0o 0 0002/0 0 |0 4 “ 1
‘1 -22500 |0 0 0 728 ([0 0 14360 145600 S 0 (1667 [0 0 1 0 0 -02200 (0 0 0 82560
Y Persamaan Sl e 0|03 0 o 0 1 o -0.0005 |0 0 0 1
Sy 0 373 46.7 1 0 0 0 o 0 0 50000 Sy 0|03 0 o 0 0 1 -0.0010 0 0 0 1
467 00 1 0 0 o o 0.002 0 0 4 ) X, 0|0 1 o 0 o o 0.0020 0 0 0 4
|O 375 o 1 o 0 0 00934 0 o 498132
Sg 0|0 0 o 0 0o o -0.3 1 0 0 o
e Persamaan Sy s, o [200 [o o Jo Jo fo [ws00 [0 |1 o [400
52 0 16667 110 0 1 0 o 0 0 o 83000 Sg 0 (13 0 o 0 o o -0.0050 |0 0 1 o
Sl o S A b A A o © Karena nilai Z masih ada yang bernilai negatif,
0 1007 0 0 1 0 0 L] 0 -4 82560 . . . . .
maka dilakukan iterasi selanjutnya hingga
¢ Persamaan s; didapatkan nilai Z positif yaitu nilai optimal.
S 003 028 0 0 1 0 0 L] 0 2
25 folo 1 o0 0 0 om0 jolo s @ Tabel 9 . Hasil Iterasi ketiga
003 0 0 0 1 0 0.248 0 0 1
Vanabel |7 | Xy | X, sy s |53 |5y S5 55 | S7 Sg NK
e Persamaan s, Dasas
v 1 L L L 0 0 0 0 L 6 14200 148000
54 003 0.5 0 0 0 1 o 0 0 o 3
5 L] L] L] 1 0 0 0 0 L] -009 -13.51 4977873
05 o0 1 0 0 0 0 0002 0 0 o 4 ()
0 03 0 0 0 0 1 0001 |0 0 o 1 5 L] L] L] L] 1 0 0 0 L] -092 1093 8219382
° Persamaan S6 53 0 o 0 0 0 1 0 0 o o -002 045
Sg 00 250 0 0 0 [ 0 1 0 0 1000 54 0 0 0 0 0 0 ! 0 0 0 02 !
250 00 1 0 0 0 o 0.002 o 0 0 4 ) )(2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 -001 0.73 182
0 ’ ’ ’ ! ’ o ! ! ’ ! 56 0 o 0 0 0 0 0 0 1 136 -18182 54545
e Persamaan s,
S5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 273 -363.64 109091
s 0 200 150 o o o 0 0 o 1 0 1000
_)(1 L 1 L L 0 0 0 0 0 001 -033 364
150 o0 1 o o o 0 0.002 o 0 0 4 )
0 | 200 0 0 0 0 0 -03 0 1 o 400
e Persamaan sg Berdasarkan tabel 9, koefisien fungsi tujuan tidak
R L R I R ada yang negatif maka telah didapatkan hasil yang
s foo 0 e o o o Jeomlfo o |0 s 3 otimal yaitu x; = 3,64 dan x, =1,82 diperoleh
0 0 0 0 -0.005 |0 0 1 0

|0 15 0

Zmax = 1480000.

sehingga terbentuk iterasi pertama seperti pada tabel

8

Dalam pengolahan data menggunakan aplikasi
QM For Windows. Berikut langkah - langkah
penyelesaiannya antara lain:

1) Buat lembar hitung dengan pilih module >
Linier Programming > input jumlah fungsi
variabel dan fungsi kendala, proses ini dapat
dilihat pada gambar 1.
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TME b Pak Modfy defaut ttie
[ of B - Flow Names  Column Names  Overview
) Constraint 1, Constraint 2. Constrant 3.
Number of Variables
Dabcde
®ABCDE
12345
Objectve =
@ daruary, February. March
Miumize
2 Caher

Gambar 1. Tampilan awal pengolahan
data program linear

2) Input fungsi tujuan dan fungsi kendala pada
QM For Windows seperti gambar 2.
Gambar 2. Tampilan input fungsi tujuan
dan kendala ke dalam QM For windows
3) klik Solve > output (diperoleh solusi

pengolahan data linear programming dengan
metode simpleks dari QM For Windows yang
akan terlihat seperti gambar 3)

= Linear Programming Results

Dual
Maximize 22500
kacang kedelal
Kayu bakar 166.7 110
solar
cuka 3 5 <= 3
Kunyit 0
Garam 0 250
Kapasitas produksi
Waktu Pengerjaan
Solution 364 1.82

50000 0
83000
2

1000
1000

148000

Gambar 3. hasil penyelesaian metode simpleks
dengan aplikasi QM- for Windows

Berdasarkan gambar 3 diperoleh hasil akhir

untuk mendapatkan keuntungan maksimum,
poduksi yang dilakukan dalam sehari produksi
sebanyak 3,64 kali produksi tahu putih dan 1,82 kali
produksi tahu takwa dengan keuntungaan Z

maksimal yaitu 148000.

PENUTUP

SIMPULAN

Dari hasil uji coba perhitungan manual diperoleh
nilai x; = 3,64 dan x, =1,82 sehingga Z,q, =
1480000 dan hasil akhir menggunakan aplikasi QM-
for Windows diperoleh nilai x; = 3,64 dan x, = 1,82

405

serta Z maksimal 148000 . Dapat disimpulkan
kondisi optimal produksi pada rumah produksi tahu
Pak Sud dapat diperoleh dengan produksi jumlah
tahu putih sebanyak 3,64 kali produksi, tahu takwa
sebanyak 1,82 kali produksi dengan keuntungan
maksimum sebesar Rp148000 per hari.

Metode simpleks dapat digunakan sebagai
sumber acuan dalam pengambilan keputusan,
karena dapat manfaat yang optimal dari produksi
yang diperoleh. Untuk penyelesaian yang tepat,
cepat, dan efektif dalam persoalan program linear
menggunakan metode simpleks, aplikasi QM-untuk
Windows dapat membantu.

SARAN

Untuk
dikombinasikan dengan metode yang lain dan dapat

Penelitian selanjutnya dapat

dikembangkan menjadi suatu aplikasi.
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